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ABSTRAK

Selama tiga tahun terakhir, fenomena keterlambatan publikasi laporan keuangan
tahunan masih kerap ditemukan. Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan
bahwa pada tahun 2021 tercatat sebanyak 49 perusahaan terlambat, pada tahun
2022 menjadi 46 perusahaan terlambat dan meningkat pada tahun 2023 menjadi 53
perusahaan. Dibandingkan dengan sektor lain, sektor energy memiliki rata-rata
audit delay terlama. PT Sugih Energy Tbk. (SUGI) belum mempublikasikan
laporan keuangan tahunan periode 2018-2024. Beberapa perusahaan sektor energy
yang belum mempublikasikan laporan keuangan tahunan adalah PT Trada Alam
Minera Tbk (TRAM) terakhir tahun 2020, PT Sky Energy Indonesia Tbk (JSKY)
terakhir tahun 2022, PT Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA), dan PT Borneo Olah
Sarana Sukses Tbk (BOSS) terakhir tahun 2023 Kuartal I1I. Penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan
terhadap audit delay dengan spesialisasi industri auditor sebagai moderasi pada
perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari perusahaan sektor energy yang terdaftar di BEI,
dengan sampel sebanyak 60 perusahaan. Sampel diseleksi menggunakan metode
purposive sampling. Pengujian variabel penelitian dilakukan melalui dua analisis
yakni analisis regresi data panel dan Moderate Regression Analysis (MRA)
menggunakan EViews Versi 12. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa audit
tenure dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay,
sementara itu spesialisasi industri auditor bertindak sebagai variabel moderasi
potensial ketika dihadapkan dengan audit tenure dan ukuran perusahaan.

Kata Kunci: audit delay, audit tenure, ukuran perusahaan, spesialisasi industri
auditor
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THE ROLE OF INDUSTRY SPECIALIZATION OF AUDITORS IN
MODERATING THE EFFECT OF AUDIT TENURE AND FIRM SIZE ON
AUDIT DELAY IN ENERGY SECTOR COMPANIES ON THE IDX

Luh Surya Adnyani
2115644018
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

Over the past three years, the phenomenon of delays in the publication of annual
financial reports has remained prevalent. The Indonesia Stock Exchange (IDX)
announced that in 2021, 49 companies were late in publishing their reports, in
2022, 46 companies were late, and in 2023, this number increased to 53 companies.
Compared to other sectors, the energy sector has the longest average audit delay.
PT Sugih Energy Tbk. (SUGI) has not published its annual financial reports for the
period 2018-2024. Some energy sector companies that have not published their
annual financial reports include PT Trada Alam Minera Tbk (TRAM) as of 2020,
PT Sky Energy Indonesia Thk (JSKY) as of 2022, PT Eterindo Wahanatama Tbk
(ETWA), and PT Borneo Olah Sarana Sukses Thk (BOSS) last published in 2023
Q3. This study aims to prove and explain the effect of audit tenure and firm size on
audit delay with auditor industry specialization as a moderator in energy sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study uses secondary data
from energy sector companies listed on the IDX, with a sample size of 60 companies.
The sample was selected using purposive sampling. The testing of research
variables was conducted through two analyses, namely panel data regression
analysis and Moderate Regression Analysis (MRA) using EViews Version 12. The
results of the study reveal that audit tenure and firm size have a negative effect on
audit delay, while auditor industry specialization acts as a potential moderating
variable when faced with audit tenure and firm size.

Keywords: audit delay, audit tenure, firm size, auditor industry specialization
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses audit oleh auditor umumnya memerlukan durasi yang cukup lama,
sehingga sering menyebabkan keterlambatan dalam publikasi laporan
keuangan tahunan perusahaan. Rentang waktu antara akhir periode tutup buku
dengan tanggal penerbitan laporan audit dikenal dengan istilah audit delay.
Semakin lama durasi audit delay, seiring dengan semakin besar kemungkinan
timbulnya dugaan bahwa perusahaan menghadapi persoalan dalam aspek
keuangan. Keterlambatan mengumumkan laporan keuangan pada publik tidak
hanya berdampak pada hilangnya relevansi informasi, tetapi juga dapat
menurunkan tingkat kepercayaan investor karena laporan tersebut dianggap
sudah tidak mencerminkan kondisi terkini perusahaan. Sehubungan dengan itu,
laporan keuangan harus disampaikan dengan cepat dan tepat serta telah melalui
proses audit agar dapat dijadikan acuan valid saat pengambilan keputusan oleh
para pemangku kepentingan (Herdaningrum dan Hidayat, 2023).

Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan mencerminkan kualitas
informasi yang tersedia, khususnya dari sisi timeliness atau ketersediaan
informasi pada saat yang dibutuhkan (Gustini, 2020). Merujuk pada ketentuan
yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.14/POJK.04/2022
disebutkan bahwa “laporan keuangan perusahaan publik wajib disampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan dan diumumkan kepada masyarakat paling

lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan”.



Perusahaan publik memiliki kewajiban untuk memenuhi standar transparansi
dan akuntabilitas yang tinggi. Kewajiban tersebut bertujuan agar investor dan
pihak berkepentingan lainnya memperoleh informasi keuangan yang relevan,
sehingga kemungkinan pengambilan keputusan yang tepat semakin besar,
termasuk pada hal investasi. Sehubungan dengan itu, perusahaan publik dapat
mempertahankan kepercayaan masyarakat dan meningkatkan transparansi
serta akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Ketidakpatuhan
terhadap regulasi ini mengakibatkan perusahaan dikenakan sanksi
administratif maupun penghentian sementara perdagangan saham oleh Bursa
Efek Indonesia. Walaupun regulasi telah diterapkan secara tegas, realitanya
masih banyak perusahaan yang gagal memenuhi tenggat waktu tersebut.
Ditinjau berdasarkan catatan dari BEI tercatat 49 perusahaan dengan
keterangan belum menyerahkan laporan keuangan tahunan di 2021, sebanyak
46 perusahaan di 2022 dan meningkat sampai 53 perusahaan di 2023. Data
keterlambatan publikasi laporan keuangan berdasarkan sektor industri terdapat
di Tabel 1.1
Tabel 1. 1
Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan

Tahunan Tahun 2021-2023
Jumlah Perusahaan

Sektor 2021 2022 2023
Basic Materials 3 4 5
Consumer Cyclicals 12 10 15
Consumer Non-Cyclicals 4 4 3
Energy 8 6 7
Financials 1 1 1
Healthcare 1 0 1
Industrials 3 4 3
Infrastructures 4 2 3
Properties dan Real Estate 9 12 11



Jumlah Perusahaan

Sektor 2021 2022 2023
Technology 3 3 3
Transportation dan Logistic 1 0 1
Total 49 46 53

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2025

Sektor energy mencatat rata-rata audit delay tertinggi dibanding dua sektor
lainnya dalam tiga besar sepanjangan 2021-2023, sebagaimana tercantum di
Tabel 1.2.

Tabel 1. 2
Rata-Rata Audit Delay 2021-2023

Sektor Rata-rata Audit Delay
Sektor Energy 95, 21 hari
Sektor Consumer Cyclicals 90, 31 hari

Sektor Properties & Real Estate 88,69 hari
Sumber : Khasanah dan Priyastiwi (2025), Kirani dan Bambang (2025), Azzahra dan
Nurcahyono (2024)

PT Sugih Energy Tbk (SUGI) menempati posisi teratas sebagai entitas
sektor energy yang paling lama belum merilis laporan keuangan sejak tahun
2018 sampai setidak-nya tahun 2024. Selain SUGI, masih ada beberapa emiten
energy lain juga belum menyerahkan laporan terkini yaitu laporan keuangan
terakhir PT Trada Alam Minera Tbk (TRAM) tercatat pada tahun 2020.
Sementara itu, PT Sky Energy Indonesia Tbk (JSKY) menyampaikan laporan
terakhirnya di tahun 2022. Di samping itu, PT Eterindo Wahanatama Tbk
(ETWA) serta PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) baru melaporkan
untuk Triwulan I1I tahun 2023 (www.idx.co.1d, 2024).

Faktor audit tenure dan ukuran perusahaan turut menentukan panjang-
pendeknya audit delay. Audit tenure didefinisikan sebagai lamanya masa
keterikatan berturut-turut auditor eksternal atau Kantor Akuntan Publik dengan

klien yang diaudit. Penelitian oleh Herdaningrum dan Hidayat (2023), Dewi



dan Mujiyanti (2022), Mayling dan Prasetyo, (2020), Puryati (2020)
menemukan bahwa semakin lama hubungan kerja audit, semakin singkat audit
delay, artinya audit tenure berdampak negatif terhadap lamanya penundaan,
karena pengalaman audit semakin terakumulasi sehingga pemahaman atas
bisnis dan regulasi klien meningkat, menyebabkan proses audit lebih efisien.
Di sisi lain Indreswari dan Erinos (2023), Kosasih et al. (2023), Yudhi et al.
(2020) menemukan hasil sebaliknya, audit tenure berpengaruh positif terhadap
audit delay. lkatan emosional akan tercipta karena hubungan panjang dinilai
berpotensi menurunkan independensi auditor dan membuka peluang
penundaan penyelesaian prosedur audit. Sementara itu, penelitian Arvilia
(2023), Ambia et al. (2022), Kosasih dan Arfianti (2020) menyatakan bahwa
lamanya masa perikatan tidak berpengaruh signifikan karena efisiensi tidak
otomatis terjadi apabila metodologi audit tidak diperbaharui secara periodik,
terlebih auditor tetap terikat pada tenggat regulasi publikasi.

Ukuran perusahaan yang diukur dari jumlah aset, volume penjualan maupun
besaran modal, diyakini turut berdampak terhadap lamanya waktu
penyelesaian audit. Penelitian Herdaningrum dan Hidayat (2023), Indreswari
dan Erinos (2023), Kismanah (2022), Gozali dan Harjanto (2020), Dewi dan
Mujiyanti (2022), Yudhi et al. (2020) menunjukkan ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay, perusahaan yang memiliki aset besar
cenderung merampungkan audit lebih cepat karena dukungan sumber daya
manusia, sistem pengendalian yang baik serta infrastruktur yang memadai.

Namun, Gaol dan Duha (2021), Putri dan Setiawan (2021) menemukan adanya



korelasi positif antara ukuran perusahaan terhadap audit delay, menunjukkan
kompleksitas operasional perusahaan besar diyakini memperpanjang proses
audit. Penelitian lain Anggraeni et al. (2022), Siswanto dan Suhartono (2022),
Gustini (2020) Puryati (2020), membuktikan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap audit delay, menegaskan bahwa kewajiban regulator
tentang batas waktu publikasi mendorong semua perusahaan besar maupun
kecil agar tepat waktu.

Melihat inkonsistensi hasil penelitian, variabel spesialisasi industri auditor
diperkirakan mampu memperjelas hubungan audit tenure dan ukuran
perusahaan terhadap audit delay. Auditor spesialis menguasai karakteristik,
proses operasional, serta profil risiko industri tertentu secara mendalam,
sehingga mampu dengan cepat mengidentifikasi masalah dan menyelesaikan
prosedur audit (Herdaningrum dan Hidayat, 2023). Sebaliknya, auditor tanpa
spesialisasi membutuhkan waktu lebih lama karena kurangnya pengalaman
menangani kompleksitas industri (Siswanto dan Suhartono, 2022).

Sebagai variabel moderasi, spesialisasi industri auditor menghasilkan hasil
yang beragam. Yudhi et al. (2020) mendapatkan bahwa spesialisasi industri
auditor memperkuat pengaruh audit tenure dalam mempersingkat audit report
lag. Semakin panjang fenure, semakin dalam pemahaman auditor, sehingga
audit semakin cepat. Sebaliknya, Herdaningrum dan Hidayat (2023), Kosasih
et al. (2023), Mayling dan Prasetyo (2020) menyatakan spesialisasi
memperlemah pengaruh audit tenure terhadap audit report lag. Penelitian

Kosasih dan Arfianti (2020), Dewi dan Mujiyanti (2022) menemukan hasil



yang berbeda, spesialisasi industri auditor tidak mampu memoderasi pengaruh
audit tenure terhadap audit report lag.

Peran moderasi spesialisasi industri auditor pada pengaruh ukuran terhadap
audit delay juga menemukan ketidakkonsistenan hasil penelitian.
Herdaningrum dan Hidayat (2023), dan Yudhi et al., (2020) membuktikan
spesialisasi industri auditor mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan
terhadap audit report lag menunjukkan bahwa auditor yang memiliki keahlian
khusu dalam industri tertentu, cenderung memiliki kredibilitas yang tinggi,
sehingga memungkinkan proses audit aset dan akun lainnya berlangsung lebih
cepat. Namun, Dewi dan Mujiyanti (2022) menunjukkan spesialisasi industri
auditor tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit
report lag.

Mengingat tingginya kasus keterlambatan audit yang terjadi, khususnya
pada sektor energy, serta adanya perbedaan hasil penelitian pada penelitian
sebelumnya, maka penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan. Emiten
sektor energy yang tercatat di BEI dipilih menjadi sebagai fokus penelitian
karena sektor ini mengalami kasus yang cukup signifikan, seperti PT Sugih
Energy Tbk yang terakhir kali menyampaikan laporan keuangannya pada tahun
2018. Penelitian berikut dilakukan untuk meninjau kembali pengaruh audit
tenure dan ukuran perusahaan terhadap audit delay  dengan
mempertimbangakan spesialisasi industri auditor yang dijadikan variabel

moderasi pada sejumlah perusahaan sektor energy.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
sektor energy di BEI?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan sektor energy di BEI?
3. Apakah spesialisasi industri auditor mampu memoderasi pengaruh audit
tenure terhadap audit delay pada perusahaan sektor energy di BEI?
4. Apakah spesialisasi industri auditor mampu memoderasi pengaruh
ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan sektor energy
di BEI?
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dari fokus utama penelitian,
ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada pengaruh audit tenure dan
ukuran perusahaan terhadap audit delay, melalui spesialisasi industri auditor
untuk dijadikan variabel moderasi, di perusahaan sektor energy yang terdaftar
di BEI periode 2021-2023.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang diinginkan

diantaranya:



a. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh audit tenure terhadap
audit delay pada perusahaan sektor energy di BEL

b. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan
terhadap audit delay pada perusahaan sektor energy di BEL

c. Untuk membuktikan dan menjelaskan kemampuan spesialisasi
industri auditor dalam memoderasi pengaruh audit tenure terhadap
audit delay pada perusahaan sektor energy di BEL

d. Untuk membuktikan dan menjelaskan kemampuan spesialisasi
industri auditor dalam memoderasi pengaruh ukuran perusahaan
terhadap audit delay pada perusahaan sektor energy di BEL

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini mampu memberi kontribusi yang berarti,

baik dalam ranah pengembangan teori maupun penerapan praktis di

lapangan.

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberi kontribusi teoritis, khususnya pada

pendalaman pemahaman terkait teori dalam bidang audit. Teori agensi
digunakan sebagai kerangka teoritis yang tepat dalam memahami
bagaimana keahlian auditor di bidang industri tertentu dapat
mempengaruhi hubungan audit tenure dan ukuran perusahaan
terhadap audit delay. Esensi dari teori keagenan menekankan adanya
kemungkinan konflik kepentingan antara pemilik (principal) dan

pihak pengelola (agent), sehingga menggarisbawahi peran penting



auditor eksternal dengan independensi dalam mengaudit laporan

keuangan dan memastikan penyampaian laporan keuangan dilakukan

secara tepat waktu. Ketepatan waktu ini diperlukan agar informasi

yang dihasilkan tetap bernilai guna bagi kedua pihak yang mempunyai

kepentingan.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat

praktis teruntuk entitas yang tergolong dalam sektor energy,
khususnya dalam upaya menjalankan tanggung jawab kepada
para pemegang saham. Dengan menekankan pentingnya
kewajiban melaporkan laporan keuangan tepat waktu,
perusahaan bisa memperkuat aspek transparansi dan
meningkatkan  akuntabilitas  kepada para  pemangku
kepentingan. Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
memiliki  peranan  strategis guna membangun serta
mempertahankan kepercayaan investor. Penelitian ini bisa
dijadikan acuan teruntuk perusahaan dalam memahami urgensi
efisiensi proses audit.

2) Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi bagi

Politeknik Negeri Bali sebagai referensi penelitian lanjutan

terkait audit delay, dengan mengkaji pengaruh audit tenure dan
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ukuran perusahaan serta peran spesialisasi industri auditor
dalam memperkuat atau memperlemah hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen, sehingga memperkaya
penelitian akademik dan teori di bidang audit.
3) Bagi Mahasiswa

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya wawasan
mengenai keterlambatan audit dengan memfokuskan analisis
pada pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan, serta
mengembangkan peran spesialisasi auditor dalam industri
tertentu sebagai faktor yang memperkuat atau memperlemah

korelasi variabel independen dengan variabel dependen.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Audit tenure berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay pada
perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021 sampai dengan 2023. Semakin lama hubungan kerja yang terjalin
antara perusahaan dengan Kantor Akuntan Publik, semakin kecil
kemungkinan terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian audit laporan
keuangan.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay
pada perusahaan perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021 sampai dengan 2023. Semakin besar ukuran
perusahaan, dapat mempersingkat audit delay.

Spesialisasi industri auditor tidak mampu memoderasi pengaruh audit
tenure terhadap audit delay pada perusahaan sektor energy yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021 sampai dengan 2023. Audit tenure
yang lama mampu mempersingkat proses audit sehingga spesialisasi
industri auditor menjadi kurang signifikan.

Spesialisasi industri auditor tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan sektor energy yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021 sampai dengan 2023.

73



74

Ukuran perusahaan yang besar telah mampu memberikan pencatatan
akuntansi yang lebih baik sehingga spesialisasi industri auditor tidak
mampu memberikan pengaruh terhadap audit delay.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi hasil
penelitian yang dapat diambil, yaitu:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memperkuat relevansi terkait Teori keagenan dalam
mengurangi audit delay. Simpulan penelitian ini membuktikan variabel
audit tenure dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap audit delay. Penelitian ini menyadari pentingnya teori ini dalam
memahami dinamika hubungan antara principal dan agent, melalui pihak
independen yakni auditor penurunan audit delay berkontribusi penting
dalam mencegah terjadinya asimetri informasi. Teori keagenan
menekankan pada pengelolaan masa perikatan antara KAP dengan
perusahaan serta pengendalian total aset sebagai upaya penurunan jumlah
hari audit delay. Penggunaan spesialisasi industri auditor dalam Teori
keagenan diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
penurunan audit delay. Namun, dalam penelitian ini relevansi Teori
keagenan dalam menggunakan spesialisasi industri auditor sebagai
variabel yang mampu memoderasi pengaruh variabel audit tenure dan
ukuran perusahaan terhadap audit delay belum mampu dibuktikan. Hal

ini mengindikasikan tanpa adanya peran auditor yang memiliki
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spesialisasi industri, audit tenure serta ukuran perusahaan mampu
menciptakan efektivitas proses audit yang mampu mempersingkat audit
delay.
Implikasi Praktis
Penelitian ini memberikan implikasi praktis yang dapat diambil oleh
perusahaan, auditor dan pembuat kebijakan untuk mengurangi audit
delay dan meningkatkan efisiensi serta kualitas laporan keuangan:
a. Bagi Perusahaan
Hasil dalam penelitian ini memiliki signifikansi bagi emiten di
sektor energy dalam upaya meminimalkan keterlambatan publikasi
laporan audit. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa audit tenure
dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay.
Penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan periode kerja
sama KAP dengan perusahaan, di mana periode audit tenure yang
lebih panjang terbukti mampu mempercepat proses penyelesaian
audit. Selain itu, perusahaan berskala besar biasanya telah
menerapkan sistem pengendalian internal yang efektif, sehingga
meningkatkan keyakinan auditor bahwa laporan keuangan disajikan
dengan prinsip dan standar resmi. Situasi tersebut membantu
mengurangi risiko terjadinya audit delay.
b. Bagi Auditor
Auditor tidak hanya bergantung pada keahlian di industri tertentu,

melainkan melakukan peningkatan kompetensi dan efisiensi dalam
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mengaudit. Kemampuan untuk menyusun program audit yang
efisien dan sesuai dengan kondisi klien yang diaudit membantu
auditor dalam mempersingkat proses audit. Mengingat perikatan
yang panjang dan perusahaan berskala besar jika tidak diikuti oleh
kemampuan menyusun program audit yang efisien maka, proses
audit akan tetap berlangsung lama.
c. Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia)
Regulator terkait memperkuat pengawasan serta regulasi terkait
ketepatan waktu pelaporan membantu serta meningkatkan kesadaran
emiten publik untuk mempublikasikan laporan keuangan.
C. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pada simpulan dan implikasi:
1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Keterbatasan terkait jumlah sampel menyebabkan penelitian ini belum
sepenuhnya mewakili populasi yang diteliti. Oleh sebab itu, penelitian di
masa mendatang diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini dengan
memperbesar ukuran sampel, baik melalui perluasan periode pengamatan
maupun dengan menambah jumlah perusahaan yang dijadikan objek
penelitian. Selain itu, model penelitian yang digunakan saat ini
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) yang relatif rendah, yaitu
sebesar 13,94% yang mengindikasikan bahwa sekitar 86,06% variasi
variabel dependen yang dipengaruhi oleh faktor lain yang belum dianalisis

dalam penelitian ini. Dengan demikian, disarankan agar penelitian
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selanjutnya mempertimbangkan penambahan variabel independen lainnya
guna meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan variabel
dependen secara lebih komprehensif. Selain itu, variabel spesialisasi
industri auditor dalam penelitian ini tidak menunjukkan peran yang
signifikan sebagai variabel moderasi, maka direkomendasikan untuk
mengeksplorasi variabel moderasi alternatif yang berpotensi memberikan
kontribusi lebih luas terhadap hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti.
Saran Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia)
OJK dan BEI diharapkan mempertimbangkan upaya untuk
memperketat regulasi terkait dengan batas waktu publikasi laporan
keuangan tahunan, serta mempertegas upaya penerapan sanksi yang
efektif guna menekan jumlah perusahaan yang terlambatan publikasi
laporan keuangan yang sudah diaudit. Penerapan upaya ini diharapkan
mampu mengurangi fenomena penundaan publikasi laporan keuangan

yang semakin meningkat di masa mendatang.
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